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INVENTARISASI POTENSI ANTI MENINGITIS MINYAK

ATSIRI JAMBLANG (Syzygium cumini) DENGAN

PENDEKATAN GC-MS

Ketua Peneliti:

Ayu Nirmala Sari

Anggota Peneliti:

Reni Silvia Nasution

Abstrak

Riset mengenai penyakit meningitis merupakan riset yang sangat
menarik untuk dilakukan dan dikembangkan untuk menunjukkan
kepedulian peneliti terhadap meningitis yang selalu menjadi isu
penting dalam pelaksanaan haji dan umroh. Jumlah penderita
meningitis akan terus meningkat seiring dengan terus
meningkatnya jumlah orang yang beresiko terkena penyakit
meningitis dan meningkatnya jumlah jamaah haji dan umroh..
Dalam riset yang diajukan ini akan dilakukan penelitian
mengenai peran minyak atsiri jamblang (Syzygium cumini (L)
Skeels) sebagai antimeningitis dengan pendekatan GCMS untuk
menginventarisir potensi antimeningitis yang ada pada minyak
atsiri Jamblang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minyak
atsiri jamblang yang dihasilkan sebanyak 12,5 ml/kg. Dari hasil
GCMS terhadap senyawa minyak atsiri sebanyak 15 senyawa
fitokimia yang terdeteksi. Dari 15 senyawa fitokimia dengan
menggunakan software pubchem untuk melihat bioaktivitas dari
senyawa fitokimia tersebut yang berpotensi sebagai antimeningitis.
Aplikasi riset ini akan menjadi database untuk penelitian
antimeningitis selanjutnnya. Hasil riset ini diharapkan dapat
dipublikasikan dalam jurnal internasional yang terakreditasi dan
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dipresentasikan dalam pertemuan atau seminar ilmiah
internasional di bidang biologi.

Kata Kunci: antimeningitis; minyak atsiri; Jamblang; umroh; haji
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meningitis merupakan masalah medis yang serius serta membutuhkan
pengenalan dan penanganan segera untuk mencegah kematian. Sampai
saat ini meningitis masih merupakan infeksi yang menakutkan,
menyebabkan mortalitas dan morbiditas yang tinggi terutama di
negara berkembang (Rizka, 2012).

Meskipun telah banyak kemajuan dalam penemuan antibiotika dan
terapi pendukung, mortalitas akibat meningitis masih tetap tinggi.
Tingkat keparahan meningitis dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya virulensi dan jenis agen penyebab, status imunitas pasien,
resistensi pada antibiotik dan penatalaksanaannya. Meningitis menjadi
momok dalam pelaksanaan ibadah haji dan umroh.

Jamblang yang merupakan tanaman yang penyebaran endemiknya
meliputi hutan-hutan di daerah Sumatera, Jawa dan Kalimantan pada
penelitianpenelitian terdahulu telah dilaporkan memiliki potensi
sebagai anti bakteri dan berperan sebagai antioksidan.(Mere, 2018).
Jamblang (Syzygium cumini) diharapkan dapat dijadikan alternatif
untuk mengatasi masalah yang terjadi di domain otak seperti
meningitis. Adapun cara yang digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut dilakukan dengan isolasi senyawa bioaktif yang terkandung
dalam jamblang (Syzygium cumini).

Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengisolasi senyawa
bioaktif pada tanaman salah satunya adalah minyak atsiri (West, 2017).
Minyak atsiri biasanya digunakan untuk mengisolasi senyawa bioaktif
yang bersifat volatil (Santoso, 2014). Senyawa kolinergik yang diduga
memiliki kemampuan sebagai nutrisi jaringan otak untuk mencegah
kepikunan dan meningkatkan kecerdasan merupakan senyawa bioaktif
yang bersifat volatil (Vallepi, 2017). Selain itu juga kelompok
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flavonoid yang dapat bersifat antibakteri juga dapat terisolasi dalam
minyak atsiri (Syauqiah et al, 2008).
B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang di atas maka pada penelitian ini dilakukan
pengujian untuk menginventarisasi senyawa-senyawa pada minyak
atsiri tanaman jamblang (Syzygium cumini) yang berpotensi sebagai
anti meningitis. Pengujian dilakukan dengan metode Gas
Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS).

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginventarisis senyawa-senyawa
yang berpotensi sebagai anti meningitis pada minyak atsiri tanaman
jamblang (Syzygium cumini) dengan metode Gas Chromatography
Mass Spectrophotometry (GCMS).

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tanaman Jamblang
Pada penelitian ini akan digunakan ekstrak biji, daun dan kulit
buah jamblang (Syzygium cumini (L) Skeels) sebagai sumber
antioksidan alami. Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang
dapat menunda, memperlambat, dan mencegah proses oksidasi lipid.
Dalam arti khusus, antioksidan adalah zat yang dapat menunda atau
mencegah terjadinya reaksi antioksidasi radikal bebas dalam oksidasi
lipid (Kochhar dan Rossell, 1990). Senyawa antioksidan alami dari
tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik atau polifenolik yang
dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin,
tokoferol dan asam-asam organik polifungsional. Golongan flavonoid
yang memiliki aktivitas antioksidan meliputi flavon, flavonol, isoflavon,
kateksin, flavonol dan kalkon. Sementara turunan asam sinamat
meliputi asam kafeat, asam ferulat, asam klorogenat, dan lain-lain
(Thomson, 1993).

Jamblang (Syzygium cumini (L) Skeels) merupakan tumbuhan yang
termasuk ke dalam anggota famili Myrtacea dengan percabangan
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banyak dan tidak beraturan. Secara umum genus Syzygium
mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, alkaloid, tannin,
terpenoid, yang digunakan di dalam dunia pengobatan antara lain
untuk antiradang, penahan rasa sakit, dan anti jamur. Jamblang
mengandung senyawa kimia antara lain suatu alkaloid, flavonoid, resin,
tannin, dan minyak atsiri. Dan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa
ekstrak etanol daun jamblang mengandung alkaloid, flavonoid,
terpenoid, steroid, fenolik, dan saponin. Jamblang mengandung
beberapa senyawa kimia yang terdapat pada beberapa bagian
diantaranya, pada buah terkandung senyawa penyamak tanin, minyak
terbang, damar, asam gallus, dan glicosida,asam galat, triterpenoid.
Pada biji terkandung senyawa tanin, asam galat, glukosida phytomelin,
dan alfa-phytosterol yang bersifat anticholestemik, minyak atsiri,
jambosin (alkaloid), triterpenoid. Sementara itu, pada kulit pohonnya
terkandung seyawa zat samak, asam galat, alkaloid (jambosin) dan
jambulol, triterpenoid, zat tannin (Arifin, 2007)..

B. Meningitis
Meningitis adalah peradangan pada selaput otak dan syaraf spinal
yang dapat disebabkan oleh virus, bakteri, atau jamur yang menyebar
melalui peredaran darah dan berpindah ke dalam cairan otak sehingga
mengancam jiwa seseorang. Berdasarkan catatan Menteri Kesehatan,
50% pasien tidak dapat diselamatkan, jika sembuh akan mengalami
komplikasi seperti cacat permanen, tuli, kejang, lumpuh, dan epilepsi
(Menkes, 2010). Penyebab meningitis bermacam-macam, di Indonesia
meningitis umumnya ditimbulkan oleh virus dan bakteri. Meningitis
yang disebabkan oleh bakteri yaitu Meningitis Bakterial (MB)
(Meisadona et al, 2015).

Bakteri patogen pada Meningitis Bakterial (MB) yaitu Streptococcus
pneumoniae, Neisseria meningitidis, Streptococcus faecalis, Listeria
monocytogenes, dan Haemophilus influenza. Patogen utama penyebab
Meningitis Bakterial (MB) pada orang dewasa adalah Streptococus
pneumoniae dan Neisseria meningitidis, karena kedua bakteri tersebut
memiliki kemampuan kolonisasi nasofaring dan menembus sawar
darah otak (SDO). Basil gram negatif seperti Escherichia coli,
Klebsiella sp., Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis,
dan Pseudomonas sp., biasanya penyebab Meningitis Bakterial (MB)
nosokomial, yang lebih mudah terjadi pada pasien kraniotomi,



3

karakterisasi ventrikel internal ataupun eksternal, dan trauma kepala
(Meisadona et al, 2015).

Pencegahan terhadap penyakit meningitis biasanya dengan
menggunakan vaksin. Ada dua jenis vaksin meningitis di Indonesia
yaitu, vaksin konjugat meningokokus C dan vaksin polisakarida
meningokokus. Vaksin konjugat meningokokus C merupakan vaksin
yang dianjurkan untuk semua anak pada usia satu tahun dan untuk
orang yang pernah menderita penyakit meningokokus. Vaksin
polisakarida meningokokus merupakan vaksin yang dianjurkan untuk
pengunjung ke negara dimana ada wabah penyakit meningokokus
(misalnya Afrika sub-Sahara dan jemaah haji di Arab Saudi).

Salah satu alternatif dalam mengobati penyakit meningitis yaitu
dengan menggunakan bahan-bahan dari alam yang memiliki senyawa
metabolit sekunder yang berkhasiat sebagai antibakteri penyakit
meningitis. Pada penelitian sebelumnya ekstrak etanol batang, biji dan
daun muda hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) dapat berfungsi sebagai
antibakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococus aureus.
Senyawa antibakteri pada batang tumbuhan hanjeli yaitu 2,2,3,3,4,4-
hexafluoropentanedioyl difluoride dan pada daun muda 3-(4-hydroxy-
2-methyl-5-propan-2-ylphenyl)-2-(4-nitrophenyl)-1,3-thiazolidin-4-
one (Diningrat et al, 2018).

Aktivitas antibakteri ekstrak kloroform daun dan biji hanjeli terhadap
Staphylococcus epidermidis, Staphylococus aureus, Bacillus cereus,
Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa dan Klebsiella
pneumoniae dengan MIC 12,5 mg/ml pada daun, dan ekstrak
klorofom biji menunjukkan aktivitas antibakteri dengan MIC dari 25
mg/ml dan 50 mg/ml. Hasil skrining fitokimia daun dan biji hanjeli
menunjukkan adanya alkaloid, karbohidrat, saponin, glikosida,
flavonoid, fenol, tanin dan steroid sebagai konstituen utama yang
bertanggung jawab sebagai antibakteri (Das et al, 2017).

C. Minyak Atsiri
Minyak atsiri merupakan zat yang memberikan aroma pada tumbuhan.
Minyak atsiri memiliki komponen volatil pada beberapa tumbuhan
dengan karakteristik tertentu (Vallepi, 2017). Minyak atsiri
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merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam bagian
tanaman seperti daun, bunga, rimpang batang, buah dan biji.
Pemanenan yang tepat akan menghasilkan rendemen minyak yang
tinggi karena senyawa metabolitnya ada dalam kondisi yang optimal
(Sulistiyani, 2015).

Kebutuhan minyak atsiri dunia semakin tahun semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya perkembangan industri modern seperti
industri parfum, kosmetik, makanan, aroma terapi dan obat-obatan.
Minyak atsiri saat ini sudah dikembangkan dan menjadi akomodasi
ekspor Indonesia yang meliputi minyak atsiri dari nilam, akar wangi,
pala, cengkeh, serai wangi, kenanga, kayu putih, cendana, lada, dan
kayu manis (Feriyanto et al, 2013) Negara kita sendiri termasuk salah
satu negara penghasil minyak atsiri terbesar di dunia, dan minyak ini
juga merupakan komoditi yang menghasilkan devisa negara. Oleh
karena itu pada tahun-tahun terakhir ini, minyak atsiri mendapat
perhatian yang cukup besar dari pemerintah Indonesia (Syauqiah et al,
2008).

Minyak Atsiri merupakan senyawa yang diekstrak dai umbuhan
tanaman. Minyak dibuat dari aroma tumbuhan, biasanya disebut
sebagai “esensi”. Senyawa aromatiknya yang unik merupakan sebagai
kekhasannya sebagai minyak esensial atsiri. Minyak atsiri diperoleh
distilasi (penguapan dan atau air) atau metode mekanis, seperti cold
pressing. Setelah bahan kimia aromatik diekstraksi, lalu
dikombinasikan dengan carrier oil untuk menciptakan produk yang
siap digunakan. Proses pembuatan minyaknya adalah penting,
sehingga pemerolehan melalui proses kimia tidak dianggap sebagai
minyak atsiri yang sesungguhnya (West, 2017). Dengan teknik yang
sama kita berharap dapat mengisolas minyak atsiri dari hanjeli.

C. GCMS
Gas Chromatography Mass Spectrophotometry (GCMS) merupakan
teknik terbaik untuk mengidentifikasi konstituen zat yang mudah
menguap, rantai panjang, hidrokarbon rantai bercabang, alkohol, asam,
ester, dan lain-lain (Diningrat, et al. 2018). Hasil studi literatur
menunjukkan terdapat 6 metode GCMS dan HPLC untuk analisis
kandungan kimia minyak atsiri antara lain yang dilakukan oleh Misra
et al. (2009). 6 metode ini memiliki pengaturan metode kromatografi
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yang berbeda dalam hal laju alir dan peningkatan suhu kolom.
Pemilihan metode kromatografi gas yang tepat untuk digunakan dalam
penentuan sidik jari sampel dari tanaman dapat ditentukan dengan
menggunakan perbandingan parameter kromatografi yang dihasilkan
dari masing-masing metode (Wirasuta, et al, 2016).

Pada metode analisis GCMS dengan membaca spektra yang terdapat
pada kedua metode yang digabung tersebut. Pada spectra GC jika
terdapat bahwa dari sampel mengandung banyak senyawa, yaitu
terlihat dari banyaknya puncak (peak) dalam spektra GC tersebut.
Berdasarkan data waktu retensi yang sudah diketahui dari literatur,
bisa diketahui senyawa apa saja yang ada dalam sampel. Selanjutnya
adalah dengan memasukkan senyawa yang diduga tersebut ke dalam
instrumen spektroskopi massa. Hal ini dapat dilakukan karena salah
satu kegunaan dari kromatografi gas adalah untuk memisahlan
senyawa-senyawa dari salah satu sampel. Setelah itu, didapat hasil
dari spektra spektroskopi massa pada grafik yang berbeda. Informasi
yang diperoleh dari kedua teknik ini yang digabung dalam instrumen
GCMS adalah tak lain hasil dari masing-masing spektra. Untuk
spektra GCMS informasi terpenting yang didapat adalah waktu retensi
untuk tiap-tiap senyawa dalam sampel Sedangkan untuk spectra MS,
bisa diperoleh informai mengenai massa molekul relatif dari senyawa
sampel tersebut.
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BAB III

Metode Penelitian

A. Metode Penyulingan/Destilasi
Destilasi adalah operasi pemisahan komponen-komponen cair dari
suatu campuran fase cair, khususnya yang mempunyai perbedaan titik
didih dan tekanan uap yang cukup besar. Perbedaan tekanan uap
tersebut akan menyababkan fase cairya mempunyai komposisi yang
perbedaannya cukup signifikan.

Fase uap mengandung lebih banyak komponen yang memiliki tekanan
uap rendah sedangkan fase cair 1ebih banyak mangandung komponen
yang memiliki tekanan uap tinggi (Sudjadi, 1989). Jenis-jenis destilasi
yang sudah digunakan secara umum adalah destilasi sederhana,
destilasi bertingkat, destilasi azeotrop, destilasi kering, destilasi
vakum dan destilasi uap (Sumampouw et al, 2015).

Dalam prosedur penyulingan minyak atsiri dimana untuk pemisahan
sempurna, maka destilat dapat ditambahkan dengan senyawa natrium
klorida (NaCl) ataupun senyawa lainnya seperti heksana agar minyak
yang teremulsi dapat terpisah dengan baik, sedangkan hasil destilat
berupa minyak memiliki yang kemungkinan mengandung air dapat
menambahkan kalsium klorida anhidrat dan didekantasi, sehingga
didapatkan minyak atsiri yang murni. Kegiatan penyulingan dilakukan
secara berulang sampai semua minyak terpisahkan (Parwata et al
2009).

B. Metode GC-MS
Tahap-tahap suatu rancangan penelitian GCMS sebagai berikut:
a. Sample preparation
b. Derivatisation
c. Injeksi, menginjeksikan campuran larutan ke kolom GCMS dan
HPLC lewat heated injection port. GCMS dan HPLC kurang cocok
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untuk analisa senyawa labil pada suhu tinggi karena akan
terdekomposisi pada awal pemisahan.
d. Separation, campuran dibawa gas pembawa (biasanya Helium)
dengan layu alir tertentu melewati kolom GCMS dan HPLC yang
dipanaskan dalam pemanas, Kolom GCMS dan HPLC memiliki
cairan pelapis (fasa diam) yang inert.
e. MS detector, (1) Aspek kualitatif: lebih dari 275,000 spektra massa
dari senyawa yang tidak diketahui dapat teridentifikasi dengan
referensi komputerisasi, (2) Aspek kuantitatif dengan membandingkan
kurva standar dari senyawa yang diketahui dapat diketahui kuantitas
dari senyawa yang tidak diketahui.
f. Scanning, spektra massa dicatat secara reguler dalam interval 0.5-1
detik selama pemisahan GCMS dan HPLC disimpan dalam sistem
instrumen data untuk digunakan dalam analisis. Spektra massa berupa
fingerprint ini dapat dibandingkan dengan acuan.
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BAB IV

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Minyak Atsiri tanaman jamblang (Syzygium cumini)
Hasil destilasi uap minyak Atsiri tanaman jamblang (Syzygium cumini)
dengan menggunakan waktu 8 jam dan bagian tanaman dirajang, dari
ketiga pengulangan dapat diketahui komposisinya yaitu randeman
minyak esensial menghasilkan hasil yang berbeda. Hasil destilasi uap
minyak Atsiri tanaman jamblang (Syzygium cumini) dapat dilihat
pada tabel 4.1 dan gambar 4.1.
Tabel 4.1 Randemen hasil isolasi minyak atsiri yang dinotasikan

Sumber Organ Randemen (mL/kg).

Biji 12,50 ± 0,880950a

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sampel biji memiliki
kandungan minyak esensial lebih banyak yaitu 12,50 mL/kg,
sedangkan pada sampel daun tidak menghasilkan minyak atsiri.

Gambar 4.1 Hasil destilasi uap minyak minyak Atsiri tanaman
jamblang (Syzygium cumini)

B. Hasil Analisis Menggunakan GC-MS



9

Hasil GC-MS menunjukkan bahwa jumlah senyawa fitokimia yang
terdapat pada ekstrak metanol daun sebanyak 28 Pk namun berdasarkan
referensi dan cas jadi 56 senyawa fitokimia yang didalamnya terdapat
beberapa senyawa fitokimia yang sama sehingga total 49 senyawa
fitokimia yang di mulai dari Methanesulphinic acid methyl dan
Methane, sulfonylbis- dengan waktu retensi 2.378 sampai Cholest-5-
en-3-ol, 23-ethyl-, (3.beta.,23S)- dan .gamma.-Sitosterol dengan waktu
retensi 19.697. Hasil ditunjukkan oleh grafik dan tabel dibawah ini:

Gambar 4.3 Kromatogram minyak Atsiri tanaman jamblang
(Syzygium cumini)

Tabel 4.2 Hasil Analisis GC-MS minyak Atsiri tanaman
jamblang (Syzygium cumini)
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I. Penutup
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Hasil penelitian sudah menunjukkan progress yang signifikan, tinggal
satu tahap lagi yaitu melakukan analisis dengan menggunakan
software chebi atau pubchem untuk mengetahui bioaktivitas senyawa-
senyawa yang diperoleh dari hasil GCMS terhadap minyak atsiri
tanaman jamblang,
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